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Abstract 

This study aims to design plant care by measuring temperature and Wemos D1-based water content 

using the LM35 temperature sensor, soil sensor moisture and monitored with the blynk application. 

The stages of development in this research includes planning, production, and evaluation. Plant care 

system by measuring temperature and water content is composed of electronic components, namely 

Wemos D1 as a controller system of all circuits, LM35 Temperature Sensor, and soil moisture sensor. 

By sticking probe on the ground. If the value produced by the sensor is small, it means that the soil is 

moist, and otherwise. Furthermore, the overall tool testing is carried out to find out whether the tool 

is running according to purpose. From the test results it has been measured that plant treatment with 

measuring temperature and water content based on Wemos D1 can detect soil moisture and 

temperature The air is then monitored using the blynk application. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) dewasa ini telah 

memberikan dampak dalam semua bidang kehidupan manusia, tidak terkecuali pada 

bidang pertanian. Zaman sekarang sudah banyak sekali teknologi canggih yang 

diciptakan salahsatunya teknologi dalam bidang pertanian yang dapat membantu 

meringankan pekerjaan petani. 

Dalam pertanian berkebun adalah salah satu kegiatan yang dilakukan untuk 

memanfaatkan lahan yang ada. Kegiatan berkebun adalah kegiatan menanam 

tumbuhan yang sekaligus dapat secara langsung memperoleh pengetahuan tentang kehidupan 

tumbuhan dan keterampilan psikomotorik dalam menanam tumbuhan. Berkebun merupakan 

kegiatan yang menyenangkan, dengan berkebun secara tidak langsung diajarkan mengenai 

ilmu tentang siklus hidup tanaman serta mendapat pengalaman tentang keajaiban hidup 

benih. 

Dalam bidang pertanian agar tanaman dapat hidup dengan subur, selain dipengaruhi 

oleh faktor cuaca, kandungan unsur hara didalam tanah, dan proses pemupukan, tanaman 

juga harus memperoleh cukup air. Pemberian air yang mencukupi merupakan faktor penting 

bagi pertumbuhan tanaman, karena air berpengaruh terhadap kelembaban tanah. Tanpa air 

yang cukup produktivitas suatu lahan tidak akan maksimal. 

Sulitnya pemeliharaan tanaman tidak mendukung masyarakat terutama di perkotaan 

untuk berkebun atau bercocok tanam. Disamping dapat menyalurkan hobi berkebun dan 

memenuhi kebutuhan kesehatan, menanam sayuran dengan penataan yang asri juga akan 

menghasilkan lingkungan yang indah atau mempercantik rumah. Tanah tempatnya tumbuh 

tanaman memiliki peranan penting bagi pertumbuhan tanaman tersebut. Unsur hara dan air 

dalam tanah memiliki fungsi yang penting sebagai penopang akar tanaman. Tempat yang 
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baik bagi akar untuk bernapas dan tumbuh memiliki kondisi struktur yang berongga-rongga. 

Selain daripada itu, tanah juga merupakan tempat hidup berbagai mikroorganisme. Parameter 

penting bagi proses pertumbuhan tanaman adalah kelembapan tanah yang stabil. Tumbuhan 

dapat tumbuh dan berkembang dengan baik apabila tanah tidak kekurangan air dan tidak 

kelebihan air. Cuaca yang tidak stabil mengakibatkan perlunya control atau pemantauan pada 

kelembapan tanah. Pemantuan secara langsung mengenai kondisi kelembapan tanah 

memerlukan waktu dan tenaga yang cukup intens. Sehingga untuk mempermudah 

pengerjaannya maka diperlukan alat yang dapat meringkankan tenaga manusia secara 

langsung. 

Berdasarkan uraian diatas maka penulis mengangkat suatu judul penelitian 

mengenai pentingnya mengontrol kelembapan tanah yang tepat. Judul yang diangkat adalah 

penerapan metode fuzzy sugeno pada smart farming berdasarkan pengukuran suhu dan kadar 

air. 

 

LANDASAN TEORITIS 

A. Metode Logika Fuzzy  

Logika fuzzy (fuzzy logic) disebut logika lama baru. Dikatakan demikian karena ilmu 

logika fuzzy metode modern baru muncul beberapa tahun yang lalu, padahal sebenarnya 

konsep logika fuzzy sudah ada sejak lama. Mereka juga mengatakan bahwa logika fuzzy 

adalah metode atau metode yang tepat untuk memetakan ruang masalah input ke ruang 

masalah output sebagai solusi dari suatu masalah. Logika fuzzy merupakan salah satu 

komponen yang membentuk soft computing. Dasar logika fuzzy berasal dari teori himpunan 

fuzzy. Dalam teori himpunan fuzzy, fungsi derajat keanggotaan merupakan faktor yang 

menentukan keberadaan elemen-elemen dalam suatu himpunan yang sangat besar. 

Banyaknya nilai keanggotaan atau derajat keanggotaan atau fungsi keanggotaan merupakan 

salah satu ciri utama inferensi logika fuzzy. 

B. Smart Farming 

Pertanian cerdas merupakan suatu alat untuk sistem pertanian mutkahir yang didukung 

dengan teknologi masa kini untuk menunjang ataupun mendukung prodiktifitas hasil 

pertanian agar lebih maksimal, sistem yang digunakan juga bertujuan untuk mengatur dan 

memprediksi hasil panen serta masalah yang dihadapi petani dalam  bercocok tanam. Dalam 

pertanian cerdas, petani juga dibantu untuk menghasilkan panen yang diharapkan 

menggunakan sistem internet of thing (IOT). Hal ini diungkapkan karena penerapan dari 

internet of things (IOT) ini memiliki sensor yang sangat diandalkan keakuratan datanya 

sehingga para petani dapat mengontrol produktivitas hasil panen yang diperoleh. Selain 

daripada itu pertanian cerdas juga telah dikembangkan menggunakan perangkat sensor dan 

sistem dari internet of things untuk mengukur kelembapan dan unsur hara dari tanah, 

memantau kondisi air dan cuaca, untuk mematikan dan menyalakan alat penyiraman 

otomatis, juga sampai mengukur volume hasil panen ketika penuaian tiba. 

 

METODE PENELITIAN 

A. Diagram Alur Penelitian 

 
Gambar 1. Diagram Alur Penelitian 
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Pada gambar diatas merupakan diagram alur kerja dari sistem pertanian cerdas secara 

keseluruhan. Dimana Wemos D1 akan  memproses data yang telah diterima dari sensor 

cahaya dan sensor soil moisture (sensor kelembapan tanah). Dari data sensor cahaya dan 

sensor kelembapan tanah akan diproses sebagai parameter untuk mengaktifkan pompa air dan 

pompa air tersebut akan menyalurkan air ke tanaman yang ada ditempat riset melalui 

perantara relay dengan ketentuan jika data yang didapat menunjukkan tanah pada tanaman 

tersebut termasuk kategori kering. Setelah kedua data tersebut diproses, kemudian data 

tersebut akan dikirim kembali melalui aplikasi telegram. Tidak hanya itu saja, penyiraman 

bisa dilakukan secara langsung melalui aplikasi telegram supaya tanaman tetap dalam 

keadaan bagus. Maksudnya adalah penyiraman bisa dilakukan dengan tidak menunggu tanah 

dalam kategori kering. Selain pompa air, disediakan juga lampu untuk penerangan pada 

malam hari dengan memerintah melalui aplikasi telegram apabila ingin menghidupkan atau 

mematikan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Tampilan Alat Smart Farming  

 

 
Gambar 2. Alat Smart Farming  

Pada gambar diatas merupakan gambar yang alat smart farming yang terdiri dari 

mikrokontroler Wemos D1, sensor suhu dan sensor soil musture. 

 
Gambar 2. Implementasi Smart Farming 

Pada gambar diatas merupakan implementasi alat smart farming pada tanaman yang mana 

sensor suhu keadaan suhu dilokasi dan sensor soil musture membaca kelembapan tanah 

sehingga keluar air secara otomatis. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan 

Dengan adanya penerapan fuzzy logic pada smart farming dengan menggunakan 

sensor suhu dengan membaca keadaan suhu di lokasi dan sensor soil musture membaca 

kelembapan tanah dengan status Tidak Menyiram “Tanah Basah dan Cahaya Gelap”, Siap-
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siap menyiram “Tanah Lembap dan Cahaya Gelap”, Pompa air hidup dan menyiram “Tanah 

Kasih dan Cahaya Gelap”. 
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